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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan pendekatan Saintifik Strategi 
Discovery Learning dengan Metode Diskusi  dalam upaya meningkatkan aktivitas bertanya  
dan hasil belajar IPA siswa Kelas VI-B SDN 19 Cakranegara. Manfaat penelitian ini adalah 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan ketrampilan belajar dalam kelompok 
(kognitif) dan bersosialisasi dengan teman dalam proses pembelajaran di kelas senyatanya. Dan 
bagi guru meningkatkan pengembangan pendekatan dan model pembelajaran dengan 
penerapan Saintifik dan strategi Discovery Learning dalam pembelajaran kerja kelompok 
(kooperatif) dengan metode diskusi. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, masing-masing 
siklus kegiatannya adalah; perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil akhir 
tindakan pada siklus II menunjukkan bahwa hasil observasi guru  sebesar 4,42 dengan kategori 
baik, hasil observasi aktivitas bertanya peserta didik mencapai ( 45% )dengan kategori cukup 
aktif.  Sedangkan dampak dari peningkatan aktivitas bertanya  adalah meningkatnya perolehan 
hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata (80,75) dengan ketuntasan 91,67%, artinya indikator 
keberhasilan (> 4,0) dan hasil belajar (> 70,00) telah terlampaui. Karena indkator keberhasilan 
telah terbukti penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan pada siklus II. 
 
Kata kunci: Saintifik, Discovery Learning, Diskusi, Bertanya, Hasil belajar. 

 

Sitasi: Sudarsih, A. (2022). Penerapan Pendekatan Saintifik Strategi Discovery Learning 
Dengan  Metode Diskusi untuk Meningkatkan Aktivitas Bertanya dan Hasil Belajar IPA di 
SDN 19 Cakranegara: Jurnal Ilmiah IKIP Mataram. 9 (1). 1-7. 

 
PENDAHULUAN  

Tuntutan pembelajaran yang makin komplek sebagai wujud dari 
mempersiapkan generasi yang siap dalam menyonsong setiap perubahan. 
Inovasi-inovasi yang telah mulai dari perubahan kurikulum, bahan ajar, 
pendekatan, model dan metode. Salah satu pendekatan yang menjadi inovasi 
dan terintegrasi dalam kurikulum dan sistem pembelajaran adalah pendekatan 
saintifik. Kemendikbud, 2013 menyatakan bahwa Pendekatan saintifik diyakini 
sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan peserta didik. Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik 
lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi 
informasi dari guru sebesar 10 persen setelah lima belas menit dan perolehan 
pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis 
pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen 
setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen. 
Implementasi pendekatan saintifik terdiri atas lima pengalaman belajar pokok 
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yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, eksperimen, 
mengasosiasikan, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan 
(Kemendikbud, 2013). 

Proses pembelajaran di SDN 19 Cakranegara sudah mengarah pada pola 
pembelajaran Studen Centered Learning (CTL). Strategi pembelajaran sudah 
mengarah kepada pembelajaran kontekstual. Pada Kelas  IV, V, VI sudah 
melaksanakan pembelajaran kontekstual yang berbasis keilmuan. Dalam 
kenyataannya pola pembelajaran ini mampu merubah mindset guru dan 
mindset peserta didik dari pembelajaran pola guru sentris ke pola 
pembelajaran peserta didik aktif. Proses pembelajaran di SDN 19 Cakranegara 
diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, menantang, inspriratif, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik 
terutama di kelas tinggi. 

Secara umum peserta kelas IV B menunjukkan prestasi akademik yang 
cukup baik, akan tetapi masih ada beberapa temuan yang menjadi persolan 
antara lain: 1) minta dan motivasi masik lemah, hal tersebut tergambar dari 
kemampuan mereka dalam bertanya, aktivitas yang menunjukkan minat dan 
motivasi didalam kelas masih rendah, 2) aktivitas dikusi dengan teman 
kelompok belum maksimal, dan 3) kemampuan pemecahan soal-soal IPA pada 
Level Kognitif C3-C6  masih rendah.  

Faktor penyebab terjadinya situasi kelas yang sangat kurang kondusif 
dalam proses pembelajaran tersebut adalah berasal dari guru itu sendiri 
maupun berasal dari peserta didik. Selama ini guru IPA mengajar cenderung 
mendominasi dengan gaya ceramah yang berapi-api tanpa memperdulikan 
kondisi peserta didik. Guru IPA sekaligus sebagai peneliti sebenarnya sudah 
menerapkan pendekatan saintifik sebagaimana yang tertera pada Permen 103 
tahun 2014 tentang standar proses, tetapi masih belum optimal dan belum 
sesuai dengan harapan. Sementara penyebab dari peserta adalah rendahnya 
kompetensi yang dimiliki serta kurang gairah dalam mengikuti pelajaranIPA. 
Apapun yang ditugaskan oleh guru, peserta didik nampak cuek dan kurang 
peduli akan akibat yang akan terjadi pada dirinya. 

Banyak solusi yang bisa dilakukan oleh peneliti, tetapi yang dianggap 
mampu meningkatkan  aktivitas bertanya dan hasil belajar peserta didik kelas 
VI-B mata pelajaran IPA yaitu dengan mengoptimalkan pendekatan “Saintifik” 
dengan menggunakan strategi Discovery Learning dengan metode diskusi 
kelompok. Pendekatan saintifik ini memiliki keunggulan bila di bandingkan 
dengan pendekatan yang lain karena proses pembelajaran terdiri atas lima 
pengalaman belajar pokok yaitu; a) mengamati, b) menanya, c) mengumpulkan 
informasi, d) mengasosiasi, dan e) mengkomunikasikan. Dalam pengembangan 
kegiatan pembelajar dengan pendekatan saintifik ini dirancang sebagai berikut; 
1) kegiatan pembelajaran disusun untuk dapat melaksanakan proses 
pembelajaran secara professional, 2) kegiatan pembelajaran memuat rangkaian 
kegiatan manajerial yang dilakukan guru agar peserta didik dapat melakukan 
kegiatan seperti di silabus, 3) kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan 
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merupakan langkah-langkah guru agar peserta didik aktif belajar. Kegiatan ini 
diorganisasikan menjadi kegiatan: pendahuluan, inti dan penutup. 

Berdasarkan beberapa penelitian  tindakan kelas, Model Discovery 
Learning  mampu  meningkatkan  keterampilan  saintifik  dan  hasil  belajar  
siswa. Hasil  Penelitian  yang  dilakukan  (Supriyadi et al., 2013)  menunjukkan  
bahwa penerapan model Discovery Learning mampu meningkatkan hasil 
belajar materi bentuk  daun  dan  fungsinya  pada  siswa  kelas  IV  di  Sekolah  
Dasar Negeri  03 Sungai  Ambawang.  (Astuti, 2015) menunju kan bahwa 
penggunaan model Discovery  Learning  dapat meningkatkan aktivitas 
bertanya dan hasil belajar peserta didik  kelas  2  SD Negeri Selungkep 03.  
(Widhiyani, 2013) menemukan bahwa melalui  model Discovery  Learning   
dapat  meningkatkan  Aktivitas  dan  Hasil  Belajar  Siswa  Kelas  III   SDN  
Sumbersari   02  pada  Pembelajaran    Matematika    Pokok  Bahasan  Segitiga  
dan  Segiempat Tahun  Pelajaran  2012-2013.  Demikia n  halnya  dengan  
penelitian  (Ana, 2018) model discovery learning mampu membantu 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan siswa yang 
menemukan informasi sendiri sehingga menunjukkan peningkatan hasil belajar 
siswa baik di Sekolah Dasar. Penelitian-penelitian yang telaha dilakuakn 
menunjukkan bahwa  model pembelajaran discovery learning  efektif dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penlitian ini adalah 
meningkatkan aktivitas bertanya dan hasil belajar IPA siswa Sekolah Dasar 
Negeri 19 Cakranegara dengan menerapkan pendekatan saintifik Strategi 
discovery Lerning dengan metode diskusi.  
 
METODE  

Penelitian ini merupakan Penelitian tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah siswa Sekolah dasar Kelas VI B 19 Cakranegara yang 
berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. 
tes berupakan lembar soal digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 
sedangkan non tes berupa angekt motivasi untuk mengukur tingkat motivasi 
siswa setelah proses pembelajaran selesai. Data hasil motivasi dan hasil belajar 
dianalisis secara kuantitatif. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
mengacu pada teori yang dikemukakan Kemmis dan McNeiff.  Dalam model 
PTK ini ada empat tahapan pada satu siklus penelitian. Keempat tahapan 
tersebut terdiri dari: planing, action, observation/evaluation, dan reflection. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan kedua siklus 
tersebut dapat digambarkan dalam model seperti gambar sebagai berikut. 
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Gambar 1. Model Kemmis dan McTaggart (Taniredja, 2010) 

 
Indikator keberhasilan pelaksanaan ini, berpedoman pada kriteria 

berikut. Tingkat keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila rata-rata 
motivasi belajar Siswa minimal pada kategori Tinggi, dan ketuntasan klasikal 
sebesar 90%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data komulatif dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dari siklus I ke 
Siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Analisis Siklus I dan II 

No Jenis Kegiatan 
Indikator 

keberhasilan 
Siklus I Siklus II Peningkatan Ket 

1. Observasi Guru > 4,00 3,61 4,42 0,81 Meningkat 

2. 
Observasi 
aktivitas bertanya 
Peserta didik 

40%-55% 20% 45% 25 Meningkat 

3. Hasil Belajar > 70,00 66,4 80,7 14,3 Meningkat 

 
Aktivitas guru di ukur menggunankan lembar instrumen observasi yang 

meliputi tiga indikator umum yakni; 1) kemampuan guru dalam membuka 
pelajaran yang meliputi pemotivasian, apersepsi, dan penjelasan tujuan 
pemebajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa pad siklus I nilai rata-rata 
guru mencapai 3,61 dengan katageori tercapai dan siklus II dengan nilai rata-
rata 4,42 dengan katagori sangat tercapai. Peningkatan dari siklus I ke siklus II 
mencapai 0,81. Pelaksanaan pembelajaran membutuhkan persiapan yang 
matang sehingga dalam prosesnya tidak terjadi kendala yang berdampak pada 
tidak terlaksananya pembelajaran dengan baik.  

Komparasi tingkat Keterampilan bertanya siswa  siklus 1 sampai  siklus 
II. Data pada tabel tersebut menunjukkan  peningkatan  frekuensi keterampilan 
bertanya siswa dari kategori sedang menjadi kategori tinggi. Pada siklus I 
frekuensi kategori sedang hanya diperoleh 4 siswa saja sementara diakhir 
siklus II ternyata keterampilan bertanya seluruh siswa mampu mencapai 
kategori tinggi.  Apabila  dibandingkan  dengan  kondisi  awal  sebelum  
dilakukan  tindakan penelitian, maka jelas terlihat adanya kemajuan yang 
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cukup signifikan mengingat sebelum tindakan dilakukan keterampilan 
bertanya mereka sangat rendah.  

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tema tugasku 
sehari-hari  menggunakan  model Discovery  Learning  pada  siklus  I  dan  
siklus  II dapat dilihat dalam tabel. Dari tabel tersebut dapat dilihat adanya 
peningkatan hasil belajar  siswa  seiring  dengan  digunakannya pendekatan 
saintifik  strategi  pembelajaran Discovery Learning Tabel 1 memperlihatkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II . Rata-rrata 
presentase ketuntasan  siswa  untuk  mata  pelajaran  IPA sudah  mencapai 
80%. Akan tetapi ada pula beberapa siswa yang masih  belum memperlihatkan 
kemajuan  hasil belajarnya,  hal  ini  disebabkan karena siswa tersebut  memang 
belum mampu menyerap materi dengan baik mengingat beberapa siswa 
tersebut belum bisa membaca dengan lancar 

Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan 
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam 
pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuwan 
lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) ketimbang 
penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat 
fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya, 
penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian 
menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif 
menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi idea yang lebih luas. Metode 
ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan 
detail untuk kemudian merumuskan simpulan umum (Kemendikbut, 2003; 
Wieman, 2007) 

Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas fenomena 
atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan 
pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian 
(method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat 
diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsipprinsip penalaran yang 
spesifik. Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat serial aktivitas 
pengoleksian data melalui observasi dan ekperimen, kemudian memformulasi 
dan menguji hipotesis.  

Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran 
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran 
(Kartini, 2019). Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat 
mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara 
prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus tetap 
menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau 
sifat-sifat nonilmiah (Wieman, 2007). Pembelajaran berbasis pendekatan 
saintifik itu lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran 
tradisional. Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran 
tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 persensetelah lima belas 
menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. Pada 
pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar 
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lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual 
sebesar 50-70 persen (Kemendikbut, 2003). 
 
SIMPULAN  

Berdasarakan temuan-temuan di atas makan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendekatan Saintifik Strategi Discovery Learning dengan Metode Diskusi 
dapat meningkatkan aktivitas bertanya dan hasil belajar IPA peserta didik kelas 
VI-B semester ganjil  tahun pelajaran 2019/2020 di SDN 19 Cakranegara. 
 
SARAN  

Kegitan penelitian dengan pendekatan pendekatan Saintifik Strategi 
Discovery Learning dengan Metode Diskusi masih perlu dilakukan terutama 
dalam hal peningkatan hasil belajar kognitif, apektif dan psikomor siswa.  
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